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ABSTRACT

Good oral and dental hygiene is a challenge for orthodontic patients because food is easily trapped around brackets and under the
arches of braces, thus becoming a barrier to brushing teeth. An effective way to get rid of plaque istouse atoothbrushregularly,
tokeepyourteeth and mouth clean and healthy. This study was intended to determine the difference in dental and oral hygiene
status between orthodontic and conventional toothbrush users in fixed orthodontic treatment. The results of the analysis of 6
articles are that the use of orthodontic toothbrushes is more effective than conventional toothbrushes in removing plaque. Or-
thodontic toothbrushes can also provide asignificant plaque reduction effect on fixed orthodontic appliance users. Orthodontic
toothbrushes did not show any difference in removing plaque compared to conventional toothbrushes. It was concluded that
there were differences in dental and oral hygiene status between orthodontic and conventional brush users in fixed
orthodontic treatment.
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ABSTRAK

Kebersihanmulutdan gigi yang baik merupakan tantangan bagi pasien ortodonti karena makanan mudah terperangkap di se-
kitar braket dan di bawah lengkungan kawat gigi, sehingga menjadi penghalang untuk menyikat gigi. Cara yang cukup efektif
untuk menghilangkan plak adalah dengan menggunakan sikat gigi secara rutin,untukmenjaga kebersihan dan kesehatan gigi
mulut. Kajian ini dimaksudkanuntuk mengetahui perbedaan status kebersihan gigi dan mulut antara pengguna sikat gigi orto-
donti dankonvensional dalam perawatan ortodonti cekat. Hasil analisis dari 6 artikel adalah penggunaan sikat gigi ortodonti le-
bih efektifdibandingkan sikatgigi konvensional dalam menghilangkan plak. Sikatgigi ortodontimemberikan efek pengurangan
plakyangsignifikan pada pengguna peranti ortodonti cekat. Sikat gigi ortodonti tidak menunjukkan perbedaan dalam menghi-
langkan plak dibandingkan dengan sikat gigi konvensional. Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan status kebersihan gigi dan

mulut antara pengguna sikat ortodonti dan konvensional pada perawatan ortodonti cekat.
Kata Kunci: kebersihan mulut, sikat gigi, peranti ortodonti cekat
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PENDAHULUAN

Kebersihan gigi dan mulut yang baik merupakan
tantangan bagi pasien ortodonti karenamakananmudah
terperangkap disekitar braketdandibawahkawatleng-
kung sehingga merupakan penghalang pada waktume-
nyikat gigi. Cara efektifuntuk menghilangkan plak ada-
lah dengan pemakaian sikat gigi secara teratur yang
bertujuan dengan untuk memelihara kebersihan serta
kesehatan gigi danmulut. Efektivitasmenyikat gigi ju-
ga bergantung pada jenis sikat gigi, frekuensi penyi-
katan dan metode yang tepat digunakan.!

Sikat gigi digunakansebagai alatutamadalamme-
laksanakan kontrol plak secaramekanis. Sikat gigi yang
digunakanuntuk programkontrol plak biasanyaberupa
sikat gigi konvensional. Namun, untuk pemakai orto-
donti cekat dianjurkan untuk memakai sikat gigi orto-
donti. Sikat gigi ortodonti dipakai karenamampu mem-
bersihkan plak yang menempel disela-selagigi danka-
wat, yang tidak bisa dijangkau oleh sikat gigi konven-
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sional. Sikat gigi adalah salah satu alat mekanis yang
berfungsiuntuk membersihkan gigi dariplak. Padasaat
initelahbanyakjenissikat gigi yang beredar di pasaran
yang berbeda mulai daribentuk pegangan, bentuk bulu
sikat serta jenis bulu sikat yang digunakan. Kekuatan
bulusikatmenjadi faktor yang harus diperhatikankarena
langsungdirasakanpadasaatmenyikat gigi dan berhu-
bungandengan efek pembersihan gigi. Hasil penelitian
menunjukkanbahwasikat gigimedium lebih efektifdi-
bandingkan denganjenis hard dalam penurunan plak.>

Pemakai ortodonti cekat dianjurkanuntuk memakai
sikat gigi ortodonti, yaitu baris tengah bulu sikat lebih
pendek dibandingkan bulu sikatpadake duapinggirnya
untuk membantu penyingkiran plak di sekitar peranti.
Salah satu penelitian menunjukkan bahwapengguna or-
todonti cekat yang memakai sikat gigi konvensional
kurang bersih dalam menyikat giginya, maka dianjurkan
untuk menggunakan sikat gigi ortodonti.>*

Kajian pustaka ini mengkaji mengenai perbedaan
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status kebersihan gigi dan mulut antara pengguna si-
kat gigi ortodonti dan konvensional pada perawatan or-
todonti dengan peranti ortodonti cekat.

TINJUAN PUSTAKA
Status kebersihan gigi dan mulut

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari
kesehatan tubuh yang tidak terpisahkan satudan lainnya
karena akan mempengaruhi kesehatan tubuh secara
keseluruhan. Gigi berperan penting dalam proses pe-
ngunyahan, berbicara, dan mempertahankan bentuk
muka sehingga adanya masalah pada gigi akan dapat
menganggu fungsi atau peran gigi.’

Salah satu penyebabtimbulnyamasalah kesehatan
gigi dan mulut pada masyarakat ialah faktor perilaku
atau sikap mengabaikan kebersihan gigi dan mulut.
Selain itu, pembinaan kesehatan gigi dan mulut
terutama pada anak usia sekolah perlu mendapat
perhatian khusus karena pada usia ini anak sedang
menjalani proses tumbuh kembang, dan masih sangat
bergantung k epada orang dewasa dalam hal menjaga
kesehatan dan kebersihan gigi dan mulut.®

Penilaian status kebersihan gigi dan mulut
Pengukuran kebersihan gigi dan mulutmerupakan
upayauntuk menentukan keadaan kebersihan gigi dan
mulut. Umumnya kebersihan gigi dan mulut diukur
dengansuatuindeks, yaituangkayang menunjukkanke-
adaan klinis yang didapat pada saat dilakukan pemerik-
saan dengan cara mengukur luas permukaan gigi yang
ditutupioleh plak maupun kalkulus. Secara klinis ting-
kat kebersihan gigi dan mulut dinilai dengan kriteria.’

Sikat gigi

Sikat gigi merupakan alat utama dalam melaksa-
nakan kontrol plak secaramekanis. Intruksidokter gigi
untuk melakukan prosedur oral hygiene(OH) dirumah
sangatlah penting terutama dalam pemilihan sikat gigi
yang dibutuhkan. Saat ini banyak inovasi dan alternatif
bagidokter gigi,diantaranya adalah sikat gigi elektrik,
sikat gigi ortodonti dengan berbagaibentuk, oral irriga-
tor, dental floss, dan sikat gigi interdental. Sikat gigi
merupakansalahsatualat fisioterapi mulut yang digu-
nakan secara luasuntukmembersihkan gigidanmulut.
Sikat gigi juga adayang manual maupun elektrik dengan
berbagai ukuran dan bentuk.®

Sikat gigi konvensional vs sikat gigi ortodonti’
Sikat gigi memilikiukuran, desain, kekerasanbulu
sikat, dan panjang yang bervariasi. Pilihan tergantung
pada selera tiap individu dibanding dengan memper-
timbangkan keunggulannya.
Sikat gigiortodonti telah dikembangkan untuk me-
nyikat gigi yang aman dan efektifpadapenggunaorto-
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donti termasuk kepala sikatnya memiliki bulu lembut
dan lebih pendek dibagian tengah serta bulutepi lebih
tinggi di kedua sisinya, memungkinkan sikat melewati
peranti ortodonti tanpamenyebabkan abrasi pada gigi.

Perawatan ortodonti

Perawatan ortodonti berperan penting dalam mem-
perbaiki susunan gigi, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan kunyah, bicara, sertapenampilan. Perawat-
anortodonti dilakukan berdasarkan prinsip ‘bila suatu
tekanandiberikan pada gigi dalamjangka waktu terten-
tu, akan terjadi pergerakan gigi karena ligamen perio-
dontal dan tulang di sekeliling gigi mengalami peru-
bahan’. Prinsip perawatan ortodonti dapat dilihat; jika
tekanandiaplikasikan ke gigi secaraberkelanjutan, ma-
kapergerakan gigi akan terjadi melalui proses resorpsi
tulang di daerah tekanan danaposisitulang baru di dae-
rah tarikan.!

Perawatan ortodonti khususnya peranti ortodonti
cekat memberikan dampak perubahan lingkungan dan
komposisi floraronggamulut, dan peningkatan jumlah
plak yang dapat menyebabkan karies gigi karena sulit
dalam prosedur pembersihanmulut padapasienkarena
peranti ortodonti cekat memiliki desain yang lebih sulit
untuk dibersihkan dibandingkan dengan peranti orto-
dontilepasan,sehingga penggunanya lebih sulit untuk
memeliharakebersihan gigi danmulutselamaperawat-
an. Tujuan dari perawatan ortodonti, antara lain untuk
memperbaikisusunan gigi geligi dan estetik wajah, se-
lain mempertahankan kesehatan jaringan pendukung
gigi sehingga menghasilkankedudukan gigi geligi yang
stabil setelah perawatan.!!

Jenis-jenis perawatan ortodonti

Secaraumum peranti ortodonti diklasifikasimen-
jadiduakelompok, yaitualatmekanik (mechanical ap-
pliances)danalatmiofungsional (myofunctional appli-
ances),yang masing-masing terbagi atas peranti orto-
donti lepasan dan peranti ortodonti cekat.'?

Peranti ortodonti lepasan sepertiistilahnyameru-
pakanalatyang dapat dimasukkan dan dikeluarkan da-
rironggamulut oleh pasien sesuka hati. Meskipun pe-
rantilepasan dapat digunakan secara efektif untuk me-
nangani berbagaimasalah maloklusiminor, peranti ini
sering diabaikandan peranti cekatyanglebihkompleks
digunakan sebagai gantinya. Namun, peranti lepasante-
tapmenjadi pilihan dalam menangani kondisi tertentu.
Peranti ortodonti lepasan memiliki keuntungan terma-
suk mudah menjaga kebersihan gigi dan mulutkarena
pasien dapat melepaskan peranti sehingga lebih mudah
membersihkan peranti,menyikat gigi, maupun meng-
gunakan dental floss dan mengurangi waktu duduk di
kursi dental dengan waktu pemasangan yang lebih ce-
pat. Kelemahan utamanya adalah perlunya kerjasama
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pasien. Bila pasien tidak kooperatif dalam mengguna-
kanperantilepasan, dapatmemengaruhiefektivitas da-
ri peranti lepasan dalam menahan gigi."

Disisilain, sebagian besar maloklusi membutuh-
kanbeberapabentuk terapi dengan peranti ortodontice-
katuntuk koreksi. Peranti yang dipasang pada gigi oleh
operator dantidak dapat dilepas oleh pasien sesuai ke-
inginan disebut peranti cekat. Sikap kooperatif pasien
tidak terlaluberpengaruh terhadap keberhasilan peranti
ini. Sejak pertamakalidikenalkan peranti retensi cekat
sudah banyak diminati, karena dokter gigi tidak perlu
mencemaskankooperatifpasien dalammemakaiperan-
tiretensi karena sudah dicekatkan secara permanen se-
hingga lebih efektif.

Padapemakaian peranti cekat, gigirelatiflebih su-
lit dibersihkan karena sisa makanan lebih mudah ter-
sangkutpadakawatmaupun di celah antar gigi. Masa-
lahutamayang sering terjadi pada peranti retensi cekat
adalahkebersihan gigi danmulut yang tidak memadai.
Peranti cekat kurang tepat digunakan pada pasien de-
ngankebersihan gigi danmulut yang buruk karena plak
dan kalkulus dengan cepat terakumulasi di sekitarnya.'4

PEMBAHASAN

Berdasarkan persentase OHI-S pada43 responden
penggunaalatortodonti cekat, terdapat32,56% respon-
pondenkebersihan gigi danmulutnyabaik, 53,49%res-
pondendengan kriteriasedang,dan 13,95% responden
dengan kriteria buruk. Secara keseluruhan rerata ke-
bersihan gigi dan mulut pengguna alat ortodonti cekat
sebesar 1,73 yang tergolong pada kriteria sedang. Hal
ini menunjukkan darihasil pemeriksaan OHI-S, masih
ada sebagian responden pengguna alat ortodonti cekat
yang memperhatikan kebersihan gigi dan mulutnya.'®

Hasil penelitianuntuk mengetahuirata-rata status
kebersihan gigi dan mulut seluruh subjek penelitian ber-
dasarkan skor OHI-S dengan menjumlahkan skor DI-S
dan CI-S. Dari 36 respondenmenunjukan rata-rata skor
OHI-S 1,3 dengan jumlah skor DI-S 0,9 dan skor CI-S
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0,4 tergolong pada status kebersihan gigi dan mulut se-
dang. Pemeriksaankebersihan gigi dan mulutdilakukan
dengan Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S) yaitu
status kebersihan gigi danmulut yang merupakan jum-
lah dari Debris Indeks (DI) dan Calculus Indeks (CI).
Kriteria skor 0,0-1,2 termasuk baik, 1,3-3,0 termasuk
sedang dan 3,1-6,0 di kriteria buruk. Kebersihan gigi
danmulut dipengaruhi oleh perilaku pemeliharaan ke-
bersihan gigi dan mulut pada masing-masing individu.
Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa sikat gigi
ortodonti penurunanindeks plaknyalebih besar diban-
dingkan dengan sikat gigi konvensional. Menyikat gigi
dengan sikat gigi ortodonti dapat menurunkan plak yang
signifikan pada pemakai peranti ortodonti cekat, yaitu
2,46. Selisihindeks plak padakelompok sikat gigi orto-
dontiadalah 2,96 dankelompok sikat gigi konvensional
adalah 2,07 serta dengan mengunakan sikat gigi kon-
vensional perubahanindeks OHI-S buruk menjadi ka-
tegori sedang dan baik. Untuk sikat gigi ortodonti pe-
rubahan indeks OHI-S buruk menjadi kategori baik.'®

Penelitian yang dilakukan oleh Panbara menun-
jukkan bahwa pemakaian sikat gigi ortodonti lebih
efektif dibandingkan sikat gigi konvensional dalam
menyingkirkanplak. Frekuensimenyikat gigijugame-
mengaruhi baik atauburuknyakesehatan gigi dan mu-
lut. Menyikat gigi yang benar adalah minimal dua kali
sehari setiap pagi setelah makan dan malam sebelum
tidur.!”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemakai or-
todonti cekat yang menggunakan sikat gigi ortodonti
terlihattidak ada perbedaan dalam pembersihanplak di-
bandingkan dengan sikat gigi konvensional.'®

Pada akhirnya, disimpulkan bahwa terdapat per-
bedaan status kebersihan gigi dan mulut antara peng-
gunasikat gigi ortodonti dansikat gigi konvensional pa-
daperawatanortodonti dengan peranti cekat. Sikat gigi
ortodontilebihefektifmenghilangkanplak dibanding-
kandengan sikat gigi konvensional, sehinggastatus ke-
bersihan gigi dan mulut lebih baik.
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